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Pengelolaan DAS
Ciujung Bisa Tiru
DAS Cidanau

SERANG, BP - Keberhasilan Forum
Komunikasi DAS Cidanau (FKDC)
mengelola Daerah Aliran Sungai
(DAS) menjadi perhatian berbagai

ral FKDC, NP Rahadian menjelas-
kan, konsep jasa lingkungan yang
diterapkan pihaknya dalam me-

gelola DAS Cidanau hanya salah

pihak. Tidak hanya dari dalam ne-
geri, tapi juga dari dunia internasio-
nal. Hal itu terbukti dengan kun-
jungan sebanyak 30 pemerhati ling-
kungan dari 25 negara untuk mem-
pelajari konsep jasa lingkungan
yang diterapkan di DAS Cidanau,
Jumat - Sabtu (7-8/9) di Aula Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Provinsi Banten.
Kedatangan sejumlah peserta da-
lam acara International Course on
Governance for Forests, Nature and
People digagas Center for Interna-
tlonal Forestry Research (CIFOR),
lembaga nirlaba i ional yang

satu cara melestarikan lingkungan,
Konsep tersebut, sambungnya,
merupakan hasil kajian yang dila-
kukan setelah mengidentifikasi

masalah yang terjadi.
“Selama ini pemerintah selalu
buat forum di mana un-

tuk menyelamatkan lingkungan.
Tapi tidak pernah mengidentifikasi
persoalannya apa? Dan juga tidak
didukung dengan regulasi atau sis-
tem yang dibangun. Jasa lingkung-
an yang diterapkan di DAS Cida-
nau hanya salah satu cara agar ma-
syarakat hulu juga tidak kehilangan
akses secara ekonomi saat dilarang

konsen melakukan penelitian terha-
dap pel e

bang pohon dan menjaga
va,” kata Rahadi

lingk

Peneliti CIFOR, Moira Moeilono
mengungkapkan, kursus singkat ini ti-
dak hanya diikuti oleh negara-negara
bekembang saja, tapi juga dani negara-
negara yang memiliki hutan tropis
seperti Peru, Kongo, India, Vietnam,
Pantai Gading, dan lain-lain.

Direktur Eksekutif Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Re-
konvas Bhumi itu juga menegas-
kan, selama ini pemahaman peme-
rintah dan stakeholder terhadap pe-
ngelolaan lingkungan juga minim.
Terkadang tidak sadar bahwa air

“Tujuannya ikan p
man terhadap peserta tentang bagai-
mana seharusnya mengelola dan
memanfaatkan hutan secara lebih
baik, agar pelestarian air tetap ter-
- jaga,” ujarnya.

Senada dikatakan salah satu pe-
materi yang juga Koordinator Asia
Rupes di World Agroforesty Center
(WAC), Beria Leimona. la menje-
laskan, konsep jasa lingkungan me-
rupakan cara terbaik untuk menge-
lola hutan sebagai penyedia air un-
tuk kehidupan tetap lestari.

“Dulu mungkin masih bisa orang
dilarang untuk menebang pohon. Tapi
sekarang sudah tidak bisa, karena
mereka hidup dari sana. Untuk itu
dibutuhkan kompensasi baik berupa
uang atau pemberdayaan,” kata Beria.

Sementara itu, Sekretaris Jende-

gai aset.

“Kita harus sadar kalau kebera-
daan air bukan soal untuk mencu-
kupi kebutuhan hidup saja, tapi
juga sebagai aset. Air yang kita
konsumsi itu merupakan jasa orang
lain yang menjaganya,” tandasnya.

Ditambahkan Rahadian, konsep
jasa lingkungan yang diterapkan di
DAS Cidanau seharusnya bisa di-
terapkan di DAS Ciujung. Dengan
puluhan industri yang memanfaat-
kan air sungai tersebut di hilir, se-
harusnya berdampak secara eko-
nomi juga untuk masyarakat hulu
yang menjaga kelestarian hutannya.

“Bisa diterapkan tinggal sistem-
nya dibuat oleh pemerintah. Selama
ini forum ada di mana-mana, tapi
tidak pernah back up dengan sistem
yang bagus,” tandasnya.(ZALRIF)



